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Abstract

Delays in returning collections make it difficult for other users to find the right literature.
This study aims to observe the effect of the number of visits and the number of online
collection accesses on how long the delay in returning Airlangga University library
collections is. The data used are the number of AILIS library visits, the number of user
visits to the UNAIR library, and the number of days late in borrowing books from the
UNAIR library collection. The data taken is time series data in 100 days. Data were
analyzed using the Error Correction Model (ECM) research model. The results show that
the number of library visitors and the number of users who access AILIS do not necessarily
affect the number of days that users are late in returning library collections.
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Abstrak

Keterlambatan dalam pengembalian koleksi mempersulit pemustaka lain untuk
menemukan literature yang tepat. Studi ini bertujuan untuk mengobservasi pengaruh
jumlah kunjungan dan jumlah akses koleksi online terhadap berapa lama keterlambatan
pengembalian koleksi perpustakaan Universitas Airlangga. Data yang digunakan
yakni jumlah kunjungan AILIS perpustakaan, jumlah kunjungan pemustaka pada
perpustakaan UNAIR, dan jumlah hari keterlambatan peminjaman buku koleksi
perpustakaan UNAIR. Data yang diambil merupakan data time series dalam 100
hari. Data dianalisis dengan model penelitian Error Correction Model (ECM). Hasil
memperlihatkan bahwa jumlah pengunjung perpustakaan serta jumlah pemustaka
yang mengakses AILIS tidak serta merta mempengaruhi jumlah hari keterlambatan
pemustaka dalam mengembalikan koleksi perpustakaan.

Kata kunci: AILIS, keterlambatan, koleksi, repositori

Pendahuluan

Manajemen perpustakaan merupakan  sumber daya yang tersedia seperti aset dan
proses yang tidak mudah dimana  koleksi, serta sumberdaya manusia yang

melibatkan mengelola dan memelihara  tersedia pada perpustakaan (Mendo et al.,
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2023). Pustakawan dalam memanajemen
perpustakaan harus melibatkan diri dalam
mengatur dan mengkategorikan bahan
pustaka. Bahan pustaka tersebut tidak
hanya dikategorikan saja, tapi juga dikelola
agar dapat bermanfaat bagi pemustaka
serta melihat koleksi perpustakaan yang
potensial dalam memenuhi kebutuhan
informasi para pemustaka yang sedang
tren (Kliushnyk et al., 2019).

Salah satu kendala dalam manajemen
perpustakaan yakni keterlambatan dalam
mengembalikan koleksi perpustakaan
oleh pemustaka. Hal ini juga akan semakin
menyulitkan perpustakaan dengan
koleksi yang sangat terbatas. Adanya
keterlambatan dalam pengembalian
koleksi dapat disebabkan oleh tidak
jelasnya kebijakan tentang peminjaman
koleksi, pustakawan yang kurang responsif
dalam menginformasikan kepada
pemustaka, serta pimpinan perpustakaan
yang tidak kompeten sehingga membuat
pustakawan tidak serius bekerja (Halder,
2021).

Peminjaman koleksi perpustakaan
mengacu pada proses dimana pengguna
perpustakaan dapat meminjam bahan
dari koleksi perpustakaan untuk jangka
waktu tertentu. Pustakawan harus
pandai dalam memanajemen koleksi
buku dan artikel yang terbatas agar
dapat mengcover semua pemustaka
sesuai dengan lingkup yang dituju.
Oleh karena itu, diperlukan kebijakan

peminjaman koleksi perpustakaan
(Bakti & Sumaedi, 2013). Kebijakan
peminjaman perpustakaan salah satunya
dapat menerapkan sistem durasi pinjaman
koleksi singkat dan reservasi online dalam
menyiasati keterbatasan koleksi. Banyak
perpustakaan menerapkan denda bagi
keterlambatan pengembalian koleksi
perpustakaan, namun hal ini justru
akan menurunkan antusiasme para
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi
perpustakaan (Wardhana & Ratnasari,
2022). Oleh karena itu, kebijakan
peminjaman serta pemanfaatan koleksi
serta aset perpustakaan harus jelas
dan mudah dipahami oleh pengguna
perpustakaan. Kebijakan harus mencakup
informasi tentang periode pinjaman,
perpanjangan, sanksi dan biaya, dan batas
pinjaman.

Perguruan tinggi merupakan
tempat dimana para pemustaka yang
notabene akademisi membutuhkan
koleksi buku dan literatur yang dapat
membantu kegiatan belajar mengajar
maupun penelitian mereka (Wan Ismail
et al., n.d.). Menurut studi oleh (Yusuf &
Hayatuddiniyah, 2021), volume literatur
yang dipinjam oleh pemustaka pada
perguruan tinggi cenderung lebih banyak
jika dibandingkan perpustakaan publik
non-perguruan tinggi. Dengan sistem
online dan reservasi mandiri, peminjaman
online dapat dengan mudah dilakukan oleh

akademisi khususnya mahasiswa. Selain
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itu, para mahasiswa pasti memerlukan
literatur pendukung untuk menyelesaikan

tugas kuliah mereka.

Kebijakan dan prosedur peminjaman
perpustakaan harus dievaluasi secara
teratur untuk memastikan bahwa
kebijakan dan prosedur tersebut efektif
dan memenuhi kebutuhan pengguna
perpustakaan. Kebijakan peminjaman
koleksi yang tidak memperhatikan
jumlah ketersediaan koleksi hanya akan
mendorong stigma negatif terhadap
layanan perpustakaan (Fatmawati,
2020). Berdasarkan hal tersebut, studi
ini bertujuan untuk mengobservasi
pengaruh jumlah kunjungan dan jumlah
akses koleksi online terhadap berapa lama
keterlambatan pengembalian koleksi

Perpustakaan Universitas Airlangga.

Tinjauan Pustaka

Teori Resource Based View pada
Manajemen Perpustakaan

Manajemen perpustakaan mencakup
tugas-tugas seperti memperoleh
bahan baru, membuat katalog dan
mengklasifikasikannya, memelihara
catatan akurat semua item dalam koleksi,
mengelola sirkulasi dan layanan pinjaman,
dan memelihara ruang fisik perpustakaan.
Selain tugas-tugas ini, manajemen
perpustakaan juga melibatkan pengawasan
pengembangan dan penerapan kebijakan
dan prosedur perpustakaan (Ryandono et

al., 2022). Pustakawan yang mempunyai
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kewenangan sebagai pemimpin harus
memastikan kepatuhan terhadap standar
hukum dan etika pustakawan, sehingga
pelayanan yang dijalankan sesuai prosedur
yang berlaku. Pemimpin juga harus
secara berkala memberikan pelatihan
dan dukungan kepada staf dan pengguna
perpustakaan (Halder, 2021).

Sekilas manajemen perpustakaan
hanya berbasis pada aset yang dipunyai
perpustakaan. Hal ini tidak sepenuhnya
salah mengingat bahwa perpustakaan
bukanlah lembaga yang berorientasi
profit, dimana tujuan utama perpustakaan
yakni agar aset yang dipunyai dapat
bermanfaat bagi publik. Selain itu,
visi dari perpustakaan secara umum
yakni meningkatkan literasi masyarakat
(Kurniasih et al., 2019).

Teori resource based view
mengemukakan bahwa sumber daya dan
kapabilitas suatu instansi adalah unik bagi
instansi tersebut dan tidak dapat dengan
mudah direplikasi oleh instansi lain. Oleh
karena itu, suatu instansi dapat mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
dengan memanfaatkan sumber daya
dan kemampuannya yang unik untuk
menciptakan nilai bagi pelanggan dan
pemangku kepentingan (Caravaggio,
2020).

Untuk menerapkan teori resource
based view pada perpustakaan, pustakawan
perlu melakukan audit sumber daya

untuk mengidentifikasi sumber daya dan
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kemampuan unik aset dan sumber daya
manusia mereka. Setelah diidentifikasi,
perpustakaan perlu mengembangkan
strategi yang memanfaatkan sumber
daya dan kemampuan untuk mencapai
tujuan mereka dan menciptakan nilai
bagi pemangku kepentingan. Teori
resource based view menunjukkan bahwa
perpustakaan yang berhasil memanfaatkan
sumber daya dan kemampuan unik mereka
dapat mencapai keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan dan kesuksesan jangka
panjang dalam melayani pemustaka
(Halder, 2021).

Manajemen perpustakaan yang efektif
sangat penting untuk memastikan bahwa
perpustakaan menyediakan layanan dan
sumber daya berkualitas tinggi untuk
komunitas mereka. Hal ini membutuhkan
kombinasi keahlian teknis, perencanaan
strategis, dan keterampilan komunikasi
yang baik untuk memastikan bahwa
perpustakaan memenuhi kebutuhan
penggunanya sambil tetap efisien dan
hemat biaya. Dengan menerapkan hal
tersebut, perpustakaan dapat menciptakan
reputasi merek yang kuat yang dibangun
di atas riwayat penyediaan sumber daya
dan layanan berkualitas tinggi kepada
penggunanya (Bakti & Sumaedi, 2013).

Metode Penelitian

Studi ini menggunakan data sekunder
berjenis time series pada 100 hari layanan

perpustakaan Universitas Airlangga.

Variabel X-1 penelitian ini yakni
jumlah kunjungan AILIS atau website
perpustakaan UNAIR yang menyediakan
koleksi secara online. Variabel X-2
penelitian ini yakni jumlah kunjungan
pemustaka pada perpustakaan UNAIR.
Variabel Y penelitian ini yakni jumlah hari
keterlambatan peminjaman buku koleksi
perpustakaan UNAIR oleh pemustaka.
Durasi penelitian yakni dari 21 September
2023 sampai 30 Desember 2023. Data
didownload dalam bentuk excel file agar
dapat dengan mudah dilakukan tabulasi

sebelum diolah dengan software.

Data yang dipakai merupakan data
sekunder yang dikumpulkan oleh petugas
perpustakaan secara online, dimana
setiap pengunjung yang masuk pada
area perpustakaan wajib menscan kartu
mahasiswa mereka dan komputer akan
menghitung secara otomatis jumlah
pengunjung. Sementara data akses AILIS
dihitung secara otomatis oleh server setiap
kali pengguna mengakses akun AILIS
mereka untuk membaca secara online
koleksi perpustakaan UNAIR. Sementara
data jumlah hari keterlambatan dihitung
secara manual berdasarkan layanan
peminjaman setiap harinya yang ditabulasi
dalam bentuk tabel dan disimpan dalam

bentuk dokumen Excel.
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Frekuensi
kunjungan AILIS

Jumlah hari telat

Jumlah pengunjung
perpustakaan

Gambar 1 Model variabel penelitian

Data Analisis

Data dianalisis dengan metode time
series yang memiliki beberapa varian,
yakni auto regressive distributed lag
(ARDL), vector auto regressive (VAR),
vector error correction model (VEMCQ),
dan error correction model (ECM). Untuk
menentukan model mana yang tepat
digunakan untuk menganalisis data,
dilakukan serangkaian uji, yakni unit
root test variable, unit root test residual,
serta Johansen correlation test. Setelah
ditemukan model analisis mana yang
cocok, data kemudian dites kembali uji
asumsi klasiknya untuk mengetahui
apakah data layak digunakan untuk

analisis atau tidak. Ada tiga uji asumsi

klasik untuk data time series, yakni
uji normalitas dengan menggunakan
histogram, uji auto korelasi dengan
Breusch-Godfrey Serial Correlation
LM Test, serta uji heterokedastisitas

menggunakan Glejser.

Pembahasan

Peminjaman digital memiliki banyak
keunggulan dibandingkan peminjaman
tisik, yakni akses 24/7 pada koleksi
perpustakaan, serta kemampuan untuk
meminjam koleksi kapanpun. Pinjaman
digital dapat pula menghapus biaya
keterlambatan atau denda, dimana koleksi
perpustakaan yang dipasangi oleh sensor
dapat dilacak secara digital. Namun,
peminjaman digital juga memiliki
tantangan tersendiri, seperti ketersediaan
teknologi dan kebutuhan koneksi internet
yang andal untuk mengakses dan
mengawasi koleksi perpustakaan digital
(Singeh et al., 2021).

Mull Hypothesis: Unit root (individual unit root process)
Series: BORROW_DATE, AILIS_MUMBER, VISITOR_NUMBER

Date: 04/18/23 Time: 11:22
Sample: 9i22/2022 12/31/2022

Exogenous variables: Individual effects

Automatic selection of maximum lags
Automatic lag length selection based on HQC: 0to 7
Total number of observations: 284

Cross-sections included: 3

Wethod Statistic Prob.**
ADF - Fisher Chi-square 27.8765 0.0001
ADF - Choi Z-stat -2.18880 0.0143
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** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.

Intermediate ADF test results UNTITLED

Series Prob. Lag Max Lag Obs
BORROW_DATE 0.0000 0 12 99
AlLIS_MNUMBER 02684 7 12 92

VISITOR_MUMBER.  0.9052 G 12 a3

Gambar 2 Uji unit root test untuk variable X dan Y
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Gambar 2 memperlihatkan bahwa
data stasioner pada kisaran level. Hal
ini berarti data dapat digunakan karena
tidak terlalu dinamis. Data yang terlalu
dinamis menurut studi oleh (Bryman,
2006) tergolong sebagai data yang terlalu
arbitrary atau tidak dapat diprediksi.
Data yang tidak dapat diprediksi akan

Mull Hypothesis: RES has a unit root
Exogenous: Constant

menambah probabilitas bias pada hasil
penelitian, sehingga data perlu untuk
dilakukan tabulasi. Data yang terlalu
menonjol berbeda dibandingkan data-data
yang lain dapat dibuang agar stasioner.
Data yang stasioner pada tataran level,
maka menurut (Yameogo, 2021) model
analisis data yang cocok digunakan adalah
ARDL, VAR, ataupun ECM.

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)

I-Statistic Prob.®

Augmented Dickey-Fuller test statistic

-5.701315 0.0000

Test critical values: 1% level
5% level
10% level

-3.497727
-2.890926
-2.582514

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(RES)
Method: Least Squares
Date: 04/18/23 Time: 11:21

Sample (adjusted): 9/23/2022 12/30/2022
Included observations: 99 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
RES(-1) -0.504009 0088402 -5701315 0.0000
C -0.089837 0504044  -0.198072 08434
R-squared 0250994 Mean dependentvar -0.136722
Adjusted R-squared 0243272 S.D. dependentvar h 764745
S.E. of regression 5.014757 Akaike info criterion 6.082642
Sum squared resid 2439335 Schwarz criterion 6.135069
Log likelinood -299.0908 Hannan-Cuinn criter. 6.103854
F-statistic 3250500 Durbin-Watson stat 2.026590
Prob(F-statistic) 0.000000

Gambar 3 Uji unit root test data residual

Gambar 3 memperlihatkan bahwa nilai probability residual <0.05, yang menunjukkan

bahwa model yang cocok digunakan merupakan ECM.

WIPA Volume 1, No.1, Januari 2024
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Date: 04/18/23 Time: 11:23

Sample (adjusted): 927/2022 12/30/2022

Included observations: 95 after adjustments

Trend assumption: Linear deterministic trend

Series: BORROW_DATE AILIS_MNUMBER VISITOR_MUMBER
Lags interval (in first differences): 110 4

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesized Trace 0.05
Mo. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Yalue Prob.**
Mone * 0518256 88.35054 28.78707 0.0000
Atmost1* 0.149507 18.97706 15.48471 0.0143
Atmost2 0.037113 3592822 3.841466 0.0580

Trace testindicates 2 cointegrating egn(s) atthe 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis atthe 0.05 level
“*Mackinnon-Haug-Michelis (1999) p-values

Gambar 4 Uji Johansen Cointegration Test

Gambar 4 memperlihatkan bahwa
terdapat nilai probability pada lag
criteria kedua, yang lebih besar dari nilai
signifikansi 5% atau 0.05. Hal ini berarti
bahwa data mempunyai kointegrasi,

sehingga tidak cocok jika menggunakan

Heteroskedasticity Test: Glejser

model ARDL, sehingga data diolah
dengan menggunakan metode ECM.
Setelah melakukan conintegration test,
data kemudian dilakukan uji asumsi klasik
untuk membuktikan apakah data layak
digunakan atau tidak (Ahmed et al., 2015).

F-statistic 3341264 Prob. F(2,96) 0.0396
Obs*R-squared 6.442872 Prob. Chi-Square(2) 0.03949
Scaled explained 55 9825842 Prob. Chi-Square(2) 00074
Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 04/18/23 Time: 12:24
Sample: 92312022 1213012022
Included observations: 99
Variable Coefficient Std. Errar t-Statistic Prob.
C 3774597 0.426457 8.851065 0.0000
DiAILIS_MNUMBER) 0.004773 0.002017 2367032 0.01949
DVISITOR_MNUMBER) 0.0006893 0.000611 1.135170 0.2591
R-squared 0.065080 Mean dependentwvar 3.739979
Adjusted R-squared 0.045602 S.D. dependentvar 4341158
S.E. of regression 4241021 Akaike info criterion 5757319
Sum squared resid 1726.681 Schwarz criterion 5.8359549
Log likelihood -281.9873 Hannan-Quinn criter. 5 TR9137
F-statistic 3341264 Durbin-Watson stat 2.025485
ProbiF-statistic) 0.039553

WIPA Volume 1, No.1, Januari 2024
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Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test;

F-statistic 4752151 Prob. F(2,94) 00108
Obs*R-squared 9090694 Prob. Chi-Square(2) 0.0106
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 04/18/23 Time: 12:23
Sample: 92312022 12130012022
Included observations: 99
Presample missing value lagged residuals setto zera.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.012987 0.561927 0.023112 0.9816
D{AILIS_NUMBER) -0.001525 0.002703 -0 564216 05740
DVISITOR_MUMBER) 2 46E-05 0.000805 0.030612 0.9756
RESID(-1) -0.320291 0106224  -3.043896 0.0030
RESID(-2) -0.045659 0103517 -0.4410749 0.6602
R-squared 0091825 Mean dependentvar -2 15E-16
Adjusted R-squared 0.053179 3.0. dependentvar 5742458
S.E. of regression 5587682 Akaike info criterion 6.328191
Sum squared resid 2834886 Schwarz criterion 6.459258
Log likelinood -308.2455 Hannan-Quinn criter. G6.281221
F-statistic 2376076 Durbin-Watson stat 2009226
Prob(F-statistic) 0.057482

30
— Series: Residuals
- Sample 9/23/2022 12/30/2022
I Observations 99
20 4 — Mean -2 15e-16
Median 0.020041
15 4 Maximum 16.47660
Minimum -16.53504
Std. Dev. 5742458
104 Skewness  -0.023709
Kurtosis 3871616
5
Jargue-Bera  3.143099
0| IE=E=n= Probability 0207723
T T | T T T T | T T T T | T T T T T T | | T T T T | T T
-15 -10 -5 0 5 10 15
Gambar 5 Uji normalitas dengan histogram
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 4752151  Prob. F(2,94) 0.0108
Obs*R-squared 89.090694 Prob. Chi-Square(2) 0.0106

Gambar 6 Uji auto korelasi dengan Breusch-godfrey

WIPA Volume 1, No.1, Januari 2024
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Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic
Obs*R-squared
Scaled explained 33

3341264 Prob. F(2,96)

0.0396
6.442872 Prob. Chi-Square(2) 0.0389
9.825842 Prob. Chi-Square(2) 0.00v4

Gambar 7 Uji Heterokedastisitas dengan Glejser

Gambar 5 memperlihatkan bahwa
nilai probability >0.05 yang membuktikan
bahwa data terdistibusi normal. Gambar 6
memperlihatkan bahwa nilai probability
chi-square <0.05, yang berarti bahwa tidak
terdapat auto korelasi dalam data. Gambar

7 memperlihatkan bahwa nilai probability

chi-square <0.05, yang berarti tidak ter-
dapat heterokedastisitas dalam data. Ketiga
uji asumsi klasik tersebut memperlihatkan
bahwa data dapat digunakan untuk dianal-
isis, sehingga kemungkinan terjadinya bias

yang muncul disaat data sudah diolah kecil.

Dependent Variable: D(BORROW_DATE)

Method: Least Squares
Date: 041823 Time: 1117

Sample (adjusted): 9I23/2022 12/30/2022
Included observations: 99 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Frob.
C -0.152809 05683418 -0.261921 0.7939
D{AILIS_MUMBER) -0.002341 0002758  -0.848597 03982
DOVISITOR_MUMBER)  -0.000695 0000835  -0.831798 0.4076
R-squared 0.013833 Mean dependentvar -0.131313
Adjusted R-squared -0.006610 3.0. dependentvar 5.782885
3.E. of regression 5801867 Akaike info criterion 6.384106
Sum squared resid 3231.631  ZSchwarz criterion 6.462746
Log likelihood -313.0132  Hannan-Cuinn criter. 6.415823
F-statistic 06783225 Durbin-Watson stat 2573010
Frob(F-statistic) 0600932

Gambar 8 Hasil error Correction Model (ECM)

Uji T-statistic atau pengaruh variabel
independen kepada dependen secara
parsial pada gambar 8 memperlihatkan
bahwa P-value variabel independen Ailis
Number (X1) >0.05, sehingga jumlah
kunjungan pada AILIS (X1) positif

WIPA Volume 1, No.1, Januari 2024

tidak signifikan mempengaruhi jumlah
keterlambatan pengembalian buku (Y).
Kemudian variabel independen visitor
number (X2) nilai p-value >0.05, yang
berarti bahwa banyaknya pemustaka yang
berkunjung (X2) positif tidak signifikan
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mempengaruhi jumlah keterlambatan
pengembalian buku (Y). Variabel X1
dan X2 secara parsial tidak terlalu
berpengaruh terhadap naiknya jumlah
hari keterlambatan dalam mengembalikan
koleksi perpustakaan oleh pemustaka. Hal
ini berarti bahwa setiap ada peningkatan
jumlah kunjungan pada AILIS maka
jumlah keterlambatan hari pengembalian
koleksi perpustakaan tidak serta merta
naik. Begitu juga jika jumlah pengunjung
perpustakaan naik tidak serta merta
jumlah hari keterlambatan pengembalian
koleksi ikut naik.

Gambar 8 juga memperlihatkan
bahwa F-statistic >0.05, dimana berarti
bahwa variable X1 dan X2 pengaruhnya
secara bersama-sama tidak signifikan
mempengaruhi jumlah hari keterlambatan
pengembalian koleksi perpustakaan.
Dengan demikian studi ini menyimpulkan
bahwa variabel X1 dan X2 baik secara
parsial maupun simultan pengaruhnya
tidak terlalu signifikan terhadap variabel
Y.

Hal ini senada dengan studi yang
dilakukan oleh (Joint, 2008) dimana
peminjaman perpustakaan meningkatkan
minat baca pemustaka. Tidak semua
pemustaka mempunyai banyak waktu
untuk mengembalikan buku tepat waktu,
terutama akademisi di Indonesia yang
dibebani dengan tugas-tugas pokok
yang cenderung kurang masuk akal.

Selain itu, birokrasi yang tidak tegas

mengenai prosedur peminjaman juga
menjadi penyebab akan keterlambatan
pengembalian koleksi oleh pemustaka.
Walaupun sistem peminjaman koleksi
di perpustakaan universitas, khususnya
di UNAIR menggunakan sistem
digitalisasi, kemungkinan terlambat
dalam pengembalian koleksi terkadang

masih terjadi.

Bagi perpustakaan pada perguruan
tinggi besar, ketersediaan teknologi
digital memudahkan para pustakawan
untuk meningkatkan mutu layanan
mereka (Ersoy et al., 2022). Kini telah ada
perpustakaan yang memiliki mesin self-
checkout yang memungkinkan pengguna
untuk memesan peminjaman koleksi
perpustakaan secara mandiri (Mafruchati
et al., 2022). Selain itu, adanya layanan
referensi virtual dimana pustakawan dapat
menjawab pertanyaan pemustaka seputar
koleksi dan layanan perpustakaan tujuan

lewat media sosial.

Menyediakan akses ke sumber
daya perpustakaan dan mengawasi
operasi perpustakaan merupakan tugas
pustakawan. Tidak semua perpustakaan
yang ada pada perguruan tinggi mempunyai
dana untuk kegiatan operasional yang
melimpah (Indonesia, 2007). Akses pada
sumberdaya perpustakaan akan terbatas
dan disesuaikan dengan dana operasional
yang ada, sehingga lingkup pemustaka
yang bisa dilayani juga terbatas. Layanan

yang paling umum pada perpustakaan

WIPA Volume 1, No.1, Januari 2024



Wahana Informasi Perpustakaan UAJY

yakni peminjaman koleksi buku dan
artikel (Dewi, 2020).

Menurut studi oleh (Seeman, 2018),
tujuan repository online perpustakaan
adalah untuk menyediakan akses yang
mudah dan nyaman bagi pengguna ke
berbagai sumber daya digital yang dapat
mendukung penelitian, pembelajaran, dan
berbagi informasi. Namun, tergantung
dari kapabilitas pustakawan untuk
memanfaatkan saran digital tersebut.
Pustakawan yang mempunyai kompetensi
rendah seringkali acuh terhadap tren
perubahan teknologi dalam mengatasi

permintaan para pemustaka.

Studi oleh (Nashihuddin & Trianggoro,
2017) menjelaskan dimana perpustakaan
repositori online menyediakan akses ke
beragam sumber daya digital yang dapat
mendukung penelitian. Namun akibat
dari kurangnya kompetensi para SDM
yang memimpin instansi perpustakaan
maka pustakawan juga kurang responsif
terhadap permasalahan yang timbul
saat pengguna menggunakan layanan
repositori digital.

Senada dengan hal tersebut, studi oleh
(Pratama, 2018) mengemukakan walaupun
repositori online memungkinkan
pengguna mengakses sumber daya
digital dari mana saja, namun kurang
menariknya fasilitas perpustakaan disertai
dengan koleksi yang kurang sesuai dengan
permintaan menurunkan minat baca

para pemustaka. Perpustakaan yang
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menjadi ruang publik hanya menjadi
tempat berbincang-bincang semata. Lebih
parah lagi, kurang efisiennya koleksi serta
fasilitas akibat kebijakan efektivitas biaya
cenderung dibuat-buat turut serta dalam
kurang resposifnya pustakawan dalam
melakukan penelitian mengenai koleksi

apa yang paling dicari oleh pemustaka.

Studi oleh (Anderson et al., 2002)
mengemukakan dimana kebijakan denda
yang terlalu besar turut berpartisipasi pada
antusiasme masyarakat dalam meminjam
koleksi perpustakaan. Berkurangnya
peminjam berarti masyarakat malas dalam
memanfaatkan koleksi perpustakaan. Bagi
perpustakaan pada akademisi, hl ini juga
turut menyulitkan para mahasiswa yang
akhirnya lebih memilih untuk membaca

buku secara online (Joint, 2008).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas,
dapat disimpulkan bahwa jumlah
pengunjung perpustakaan serta jumlah
pemustaka yang mengakses AILIS tidak
serta merta mempengaruhi jumlah
hari keterlambatan pemustaka dalam
mengembalikan koleksi perpustakaan.
Pustakawan perlu untuk menciptakan
kebijakan baru terkait peminjaman
koleksi. Selain itu, keterlambatan dalam
pengembalian buku bukanlah atas dasar
banyaknya pemustaka yang berkunjung,
karena mereka mempunyai niat yang
berbeda.
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